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Abstract 
 

Public welfare is closely related to the increase in the quality of the standard of 
living measured by Gross Domestic Product (GDP) at the national level and Gross 
Regional Domestic Product (GDRP) at the district / city level. This study aims to 
map the potential of Ngawi Regency using the GDRP data of Ngawi Regency in 
2015-2019. The analysis tools used are Location Qoutient, (LQ), Shift-Share 
Analysis, Growth Ratio Model (MRP), Overlay Analysis. The results of the analysis 
show that the basic sectors in Ngawi Regency are agriculture; transportation and 
communication; services. The overlay results show the potential sectors in Ngawi 
Regency, consisting of trade, hotels and restaurants; processing industry; and 
construction. These sectors have the opportunity to be developed into leading 
sectors. Meanwhile the leading sectors in Ngawi Regency consist of transportation 
and communication; services. During the analysis year, Ngawi District experienced 
a shift in its economic structure.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara berkembang. Dimana fokus pembabgunan idi negara 
iberkembang ilebih iditekankan pada iaspek iekonomii. iPembangunan idalam ibidang 
iekonomi iberkaitan ierat dengan ipeningkatan ipertumbuhan iekonomi. iDimana 
ipertumbuhan ekonomi idapat idilihat idari itimbulnya perbaikan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat berupa peningkatan pendapatan riil dan pendapatan perkapita. 
Selain itu juga tercermin dari meningkatnya ketersediaan lapangan kerja, 
meningkatnya hubungan ekonomi antar wilayah serta terwujudnya transformasi 
kegiatan iekonomi idari isektor primer ikesektor isekunder imaupun tersier 
(Putra,2017). 

iPertumbuhan ekonomi iIndonesia ipada itahun 2019 tumbuh sebesar 5,02%. 
Angka tersebut lebih rendah dibandingkan pada tahun 2018 sebesar 5,17%. 
Perlambatan ini dipengaruhi oleh perlambatan iekonomi iglobal idengan iadanya 
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idinamika iperang idagang idan geopolitiki, ipenurunan iharga komoditii, iserta 
iperlambatan iekonomi idi ibanyak inegara (BPS, 2019). 

Pembangunan nasional dikatakan berhasil apabila pembangunan di daerah 
juga mengalami keberhasilan. Dimana kelangsungan pembangunan daerah terletak 
pada kondisi pertumbuhan ekonomi dan proses yang berkelanjutan. Penambahan 
jumlah penduduk iberarti ikebutuhan ekonomi ijuga ibertambahi, isehingga idiperlukan 
tambahan ipendapatan isetiap itahuni. Pendapatan tambahan idapat idiperoleh idari 
peningkatan iProduk iDomestik iBruto i (PDRB) isetiap tahun i (Tambunan, 2001:2).  

Menurut Badan Pusat Statistika, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ngawi 
mengalami fluktuatif pada rata-rata pertumbuhan lima periode terakhir. Tercatat 
ipada tahun i2015 ilaju ipertumbuhan iekonomi iKabupaten Ngawi isebesar i5,08%, 
pada itahun 2016 naik menjadi i5,21%, di tahun 2017 turun pada angka 5,07%, dan 
meningkat lagi ipada itahun 2018 isebesar i5,21%. Namun pada itahun i2019 kembali 
mengalami ipenurunan idi iangka 5i,05i% iyang mana iini imerupakan angka terendah 
selama periode tahun 2015-2019. 

Kabupaten Ngawi imenjadi isalah satu ikabupaten iyang berpotensi itinggi 
iuntuk dikembangkani. iHal iini idilihat dari letak geografisnya dan topografis yang 
strategis. Selain itu juga terdapat fasilitas pendukung seperti pembangunan ijalur 
ikereta iiapi idouble track idan ipembangunan ijalan tol isepanjang i90 ikm bagian idari 
iJalan iTol iTrans Jawa imenghubungkan Propoinsi Jawa Timur dengan Propinsi iJawa 
Tengah yang melintasi Kabupaten Ngawi, Kabupaten Sragen, Kabupaten 
Karanganyar, dan Kabupaten Boyolali (Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu, 2020). 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ngawi masih tertinggal jika dibandingkan 
dengan Kabupaten Madiun dan Kota Madiun sebagai pusat dari Satuan Wilayah 
Pembangunan. iPertumbuhan iekonomi Kabupaten iMadiun ipada tahun i2015 isebesar 
i5,26% kemudian mengalami kenaikan selama dua tahun berikutnya yaitu pada tahun 
2016 sebesar 5,27% dan ipada itahun 2017 isebesar i5,42%. iPada itahun 2018 
imengalami ipenurunan imenjadi i5,10%. Kemudian itahun 2019 mengalami kenaikan 
menjadi 5,42%. 

Sedangkan untuk pertumbuhan ekonomi Kota Madiun berada diatas 
Kabupaten Ngawi dan Kabupaten Madiun. Tahun 2015 pertumbuhan ekonomi Kota 
Madiun sebesar 6,15% dan tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 5,90%. Satu 
tahun berikutnya pertumbuhan ekonomi Kota Madiun mengalami kenaikan menuju 
angka 5,93%. Pada tahun dua tahun terakhir pertumbuhan ekonomi Kota Madiun 
terus mengalami penurunan yaitu pada tahun 2018 sebesar menjadi 5,77% dan pada 
tahun 2019 pertumbuhan ekonomi pada angka 5,69%. Kota Madiun merupakan kota 
yang memiliki pertumbuhan ekonomi paling bagus di lingkup Satuan Wilayah 
Pembangunan Madiun (SWP Madiun). 

Dari data diatas menunjukkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ngawi 
masih tertinggal dengan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Madiun dan Kota 
Madiun. Kondisi inj disebabkan disebabkan adanya dampak hubungan antara 
Kabupaten Ngawi dengan Kabupaten Madiun dan Kota Madiun. Dimana Kabupaten 
Madiun dan Kota Madiun menjadi kota parasitif terhadap Kabupaten Ngawi. Di 
wilayah Kabupaten/Kota Madiun masih terdapat kegiatan sektor ekonomi yang 
duplikasi dengan aktivitas ekonomi daerah sekitarnya salah satunya Kabupaten 
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Ngawi dan belum optimal mendorong daerah belakangnya. Dengan adanya 
hubungan ini menyebabkan Kabuopateb Ngawi tidak begitu dikenal oleh 
masyarakat, produk yang berasal daru Ngawi diduplikat dan dikenal sebagai produk 
dari Madiun. Selain itu investor juga belum banyak yang mau berinvestasi di Ngawi 
baik dalam bentuk oemberian modal atau pendirian perusahaan. Bahkan masyarakat 
Ngawi masih tergantung dengan lain disekitarnya seperti Kabupaten Sragen dan Solo 
dalam memenuhi kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Dengan kondisi yang 
dialami Kabupaten Ngawi tidak menutup kemungkinan Ngawi akan menjadi kota 
enclave (tertutup) dimana seolah-olah kota menjadi terpisah dengan wilayah 
sekitarnya karena produk yang dipasarkan di kota berasal dari daerah lain yang tidak 
memiliki  hubungan geografis. Letak Ngawi yang strategis memberikan peluang bagi 
daerah lain yang berdekatan untuk memasarkan produk dan menguasai pasar di 
Kabupaten Ngawi. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya strategi pembangunan dengan 
memanfaatkan potensi yang ada. iPotensi iyang ibelum idiketahui ikeunggulannya isulit 
dikembangkani. iSehingga penting dilakukan analisis isektor  ekonomi iyang imemiliki 
ipotensi idaya isaing ikompetitif idan spesialisasi untuk dikembangkan secara lebih 
cepat dalam pembangunan ekonomi Kabupaten Ngawi. Penelitian isebelumnya iyang 
imenganalisis itentang ipenentuan sektor iunggulan idaerah imenggunakan iberbagai alat 
ianaliis iyang mampu imenghasilkan ihasil serupa iseperti iyang idilakukan oleh iPutra 
dan Yadnya (2018) iyang meneliti itentang iKabupaten/Kota idi iwilayah iSarbagita 
menggunakan ialat ianalisis iTipologi iKlasseni, iLocation iQuotienti, analisis iioverlay. 
iHasil idari ianalisis iidan pembahasan isektor iunggulan idi iwilayah iSarbagita iselama 
itahun analisis i2014i-i2016 iadalah sektor iperdagangan ibesar idan ieceran, ijasa 
ikeuangan idan iasuransii, idan jasa ipendidikani, isektor ipenyediaan akomodasi iidan 
makan iminumi, isektor iinformasi idan iikomunikasi, isektor iindustri ipengolahani, 
isektor administrasi ipemerintahi, ipertahanani, idan ijaminan sosial iwajib. 

Yudha dan Resa (2020) melalui alat analisis LQ diketahui bahwa sektor ibasis 
di iKabupaten iNatuna iadalah isektor ipertaniani, ikehutanani, idan perikanani. iNamun 
iberdasarakan ianalisis ishift ishare iada ilima isektor iunggulan iyaitu ipertambangan dan 
ipenggaliani; iindustri ipengolahan; ikontruksii; iperdagangan ibesar idan ecerani, 
ireparasi imobil idan sepeda iimotor; iserta iadministrasi ipemerintahani, pertahanan idan 
ijaminan isosial iwajibi. iPengembangan ikawasan iberfokus ipada iempat ikutub 
ipertumbuhan yaitu iRanaii, iKelariki, Selat iLampai, iMidaii, idan iSerasan. 

Yana (2019) menganalisis isektori-isektor iekonomi iyang ipotensial idi iCirebon 
iuntuk dikembangkan isebagai iipenunjang pertumbuhan iekonomi idan imenganalisis 
ikawasan iyang menjadi iipusat kegiatan iekonomi iserta ipengembangan UMKMi. 
iPenelitian iini imenggunakan ialat ianalisis Location iQuotient i (iLQi), ianalisis Shift 
iSharei, ianalisis iMRPi, ianalisis iOverlayi. iHasil perhitungan iLocation iQuotient i (iLQ) 
iKecamatan iPlered idalam ikurun iwaktu itahun i2014-i2015 imenunjukkan ibahwa 
iterdapat 7 i (itujuhi) isektor ibasis di iKecamatan iPleredi, iyaitu: iindustri ipengolahani, 
penyediaan iakomodasi idan iimakan minumi, iinformasi idan ikomunikasii, ijasa 
iperusahaan, ijasa ipendidikani, jasa ikesehatan idan ikegiatan sosiali, idan ijasa lainnyai. 
iDan iberdasarkan ihasil analisis ikeseluruhan isektor iyang imerupakan isektor imaju 
idan iunggulan serta imemiliki ispesialisasi idan ikompetitif ialah isektor iindustri 
ipengolahan. 
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Dengan mengoptimalkan kegiatan iekonomi ipada isektor iyang ipotensiali, 
diharapkan isektor itersebut imampu iberkembang idan imenjadi isektor ibasis di idaerahi. 
iBertambahnya ikegiatan iekonomi idi isektor basis iatau isektor ipotensial iakan 
iberimbas kepada naiknya nilai PDRB. iOleh karena iitui, ipemerintah idaerah iharus 
imengetahui isektor basis idan isektor ipotensial iuntuk idikembangkan isehingga 
inantinya isektor potensial itersebut imenjadi isektor ibasis ibaru. iDari idata iyang 
diperoleh kemudian dituangkan dalam bentuk peta untuk dijadikan sebagai acuan 
dalam menentukan rencana-rencana pembangunan di suatu daerah. Melihat berbagai 
permasalahan yang terjadi di Kabupaten Ngawi, terutama dari sisi lapangan usaha 
maka penelitian ini menganalisis potensi wilayah dan pemetaan sehingga dapat 
diketahui secara keseluruhan struktur ekonomi di Kabupaten Ngawi. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Ekonomi Pembangunan 

Todaro idalam iSirojuzilam i (i2008: 16), ipembangunan ekonomi imerupakan 
iproses imultidimensional iyang menuju ike iarah iperubahan besari, ibaik iperubahan 
struktur iekonomii, iperubahan isosiali, mengurangi iketimpangani, imengurangi 
ikemiskinani, dan ipengangguran idalam ikonteks ipertumbuhan ekonomii. Berikut 
beberapa teori pembangunan yang dikemukakan oleh ahli ekonomi: 
1. Mashab Historis 

Mashab ini iberasal idari iJerman idan imuncul ipada iabad ike i19. iMashab ini 
melihat pembangunan berdasarkan pengalaman sejarah yang berkaitan dengan 
tahapan pembangunan suatu negara. 
a. Frederich List 

Menurut List, iperkembangan ekonomi iakan iterjadi iapabila imasyarakat 
memiliki ikebebasan idalam iorganisasi politik idan ikebebasan iperorangani. 
Terdapat ilima ifase iperkembangan iekonomi, iyaitu ifase iprimitifi; berternaki; 
ipertanian; pertanian idan iindustri pengolahan i (manufacturing); dan terakhir 
fase pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan. Pendekatan yang 
digunakan ialah cara produksi. 

b. Bruno Hilderbrand 
Hilderbrand mengkritik List bahwa iperkembangan iekonomi bukan ididasarkan 
icara iiproduksi imelainkan cara idistribusii. iKemudian iia imengemukakan itiga 
isistem idistribusi iyaitu perekonomian ibarter i (inaturai), iperekonomian uangi, 
idan iperekonomian ikredit. 

c. iKarl iBucher 
Menurut Buscheri, iperkembangan iekonomi imelalui tiga itahap iyaitu iproduksi 
iuntuk ikebutuhan sendirii, iperekonomian ikota idimana ipertukaran sudah 
imeluasi, idan iperekonomian nasional idimana iperan ipedagang iimenjadi 
semakin ipenting. 

d. iW. iW. iRostow 
Menurut Rostow, proses pembangunan iekonomi iterdiri idari ilima tahap iyaitu 
imasyarakat itradisional (ithe itraditional isocietyi), prasyarat iuntuk itinggal 
ilandas (iithe ipreconditions for itakei-ioff), itinggal ilandas i (itakei-off), menuju 
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ikedewasaan i (ithe drive ito imaturity), idan imasa ikonsumsi itinggi i (the iage iof 
ihigh imass-iconsumtioni). 

2. Mashab iAnalitisi 
Teori pembangunan iekonomi imashab iini iberusaha mengungkapkan iproses 
ipertumbuhan iekonomi isecara logis idan ikonsisteni, tetapi isering ibersifat iabstrak 
dan ikurang imenekankan ipada aspek iempiris. 
a. Teori iKlasiki 

1) iAdam iSmith (i1723-i1790) 
Dalam ibukunya An iInquiry iinto ithe iNature and iCauses iof ithe Wealth iof 
iNations (i1776) iia imengemukakan tentang iproses ipertumbuhan iekonomi 
idalam ijangka ipanjang isecara sistematisi. iAda itiga unsurbpokok isistem 
iproduksi iyaitu: 
a) iSumber daya ialam iyang itersedia i (atau ifaktor iproduksi “itanah”); 
b) Sumber iidaya imanusia; 
c) iStok barang imodal iyang iada. 

2) iDavid Ricardoi 
Ciri-iciri iperekonomian iRicardo isebagai iiberikut: 
a) Jumlah itanah iterbatas. 
b) iTenaga kerja iimeningkat atau imenurun itergantung ipada itingkat iupah. 
c) iAkumulasi imodal iterjadi apabilatingkat ikeuntungan iyang idiperoleh 

pemilik imodal idi iatas tingkat ikeuntungan iminimal iyang diperlukan 
iuntuk imenarik iinvestor. 

d) iKemajuan iteknologi terjadi isepanjang iwaktu. 
e) iSektor pertanian iidominan. 

b. Neo-Kalsik (iSolow iSwan) 
Menurut iteori iini, ipertumbuhan iekonomi itergantung ikepada iipenambahan 
penyediaan ifaktori-ifaktor produksi i (ipenduduk, iitenaga ikerjai, idan iakumulasi 
imodali) iserta kemajuan iiteknologi. iiPandangan iini ididasarkan kepada 
ianggapan iyang imendasari iianalisis iklasiki, yaitu iperekonomian iakan itetap 
imengalami tingkat ipengerjaan ipenuh i (full iemploymenti) idan ikapasitas 
peralatan imodal iakan itetap isepenuhnya idigunakan isepnajang waktui. 
iWalaupun ijumlah modal iberubah itetapi iterdapat ikemungkinan ibahwa tingkat 
ioutput itidak imengalami iperubahan. 

c. iKeynesian (iHarrod-iDomar) 
iTeori ini imempunyai ibeberapa iasumsi iyaitu: 
1) iPerekonomian dalam ikeadaan iifull employment idan ibarang modal iidalam 

masyarakat digunakan isecara ipenuh. 
2) iPerekonomian terdiri idari i2 sektor iyaitu isektor rumah itangga idan 

perusahaani, iberarti ipemerintah dan iperorangan iluar inegeri itidak iada. 
3) Besarnya itabungan imasyarakat iproporsional dengan ipendapatan inasional. 
4) Kecenderungan iuntuk imenabung i (iiMarginal iPropensity ito iSave i= MPSi) 

ibesarnya itetapi, demikian ijuga ratio iantara imodali-iioutput i (iCapital Output 
iRatio i= CORii) idan irasio ipertambahan imodal-ioutput i (Incremental 
iCapitali-iOutput iRatio = iICORi). 
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3. Teori Schumpter 
iSalah satu ipendapat Schumpeter iyang imenjadi landasan iteori ipembangunannya 
iialah ikeyakinan bahwa isistem kapitalisme iimerupakan sistem iyang ipaling ibaik 
untuk imenciptakan ipembangunan ekonomi iyang ipesat. iFaktor iutama yang 
imenyebabkan perkembangan iekonomi iadalah iproses iinovasi dan ipelakunya 
iadalah ipara iinovator iatau wirausaha (entrepreneur). 

4. Teori Ketergantungan  
Dalam mahzab ketergantungan terdapat dua aliran iyaitu ialiran Marxis idan iNeo-
iMarxis serta ialiran inon-iMarxisi. iAliran Marxis idan iNeoii-Marxis imenggunakan 
kerangka iianalisis dari iteori iMarx dan iiNeo-iMarxis itentang iimperalisme. ialiran 
iini tidak imembedakan isecara itajam antara istruktur intern idan ieksterni, karena 
ikedua istruktur ipada dasarnya imerupakan faktor iyang iberasal dari isistem 
ikapitalis idunia itu isendirii. iSelain itui, ialiran iini memiliki iperspektif iperjuangan 
ikelas iinternasional iantara pemilik imodal idan ikaum iburuh. 
Aliran inoni-iMarxis imelihat masalah iketergantungan idari perspektif inasional iatau 
regional iyaitui, ikawasan iAmerika iiLatin. iAliran iini idengan ijelas imembedakan 
antara ikeadaan dalam inegeri idan luar inegerii. Terganbungnya isecara paksa i 
(iforce iincoporatedi) idaerah ipinggiran ke idalam isistem ikapitalisme iduni 
merupakan ipenyebab iketerbelakangan i (under idevelopmneti) inegara iyang sedang 
iberkembang saat iini. 

Pembangunan Ekonomi Regional 
Perekonomian idikatakan iimengalami ipertumbuhan atau iperkembangan 

iapabila itingkat iekonomi lebih itinggi ijika dibandingkan idengan itahun sebelumnyai. 
Perkembangan iiperekonomian iterjadi iapabila jumlah ibarang idan jasa isecara ifisik 
ibertambah ibesar ipada tahuni-itahun iselanjutnyai. iIndikator ipembangunan ekonomi 
isuatu idaerah idapat dilihat idari ipertumbuhan ekonomi. 

iMenurut Adisasmita i (i2008i), pembangunan iekonomi iregional isebagai 
ifungsi idari potensi itenaga ikerja dan isumber idaya manusiai, isumber daya iialami, 
sarana iidan iprasarana ipembangunani, investasi imodali, isituasi ekonomi idan 
iperdagangan wilayahi, iteknologii, ikemampuan ipendanaan idan pembiayaan 
ipembangunan idaerahi, kewiraswastaani, ikelembagaan idaerah idan ilingkungan 
ipembangunan isecara iluas. 

Pertumbuhan iEkonomi iWilayah 
iPembangunan wilayah idapat imempengaruhi pertumbuhan iiwilayah ilain 

dalam ibentuk ipermintaan sektor iyang iakan mendorong ipembangunan iwilayah 
tersebuti. Pertumbuhan iekonomi idianggap isebagai iindikator ipenting bagi idaerah 
iuntuk imelakukan evaluasi iterhadap keberhasilan ipembangunan i (Sirojuzilami, 2008: 
18). iDalam era iotonomi daerahi, iperhatian iterhadap pertumbuhan iekonomi idaerah 
semakin imeningkati. iHal iini cukup imasuk iakal, ikarena idalam era iini itiap-itiap 
idaerah iberlombai-ilomba imeningkatkan pertumbuhan iekonomi idaerahnya dalam 
irangka meningkatkan ikemakmuran imasyarakatnyai. iDalam imenentukan iupayai-
iupaya iyang dapat iidilakukan untuk imendorong ipertumbuhan iekonomi daerahnya 



	 iJDEP	iVol	3.	iNo.2.(2020)	hlm.	117-139	

iJDEP	

iJurnal	Dinamika	iEkonomi	iPembangunani	
httpsi://	iejournal.	iundipi.	iaci.	iid/indexi.	iphpi/idinamika_ipembangunani/indexi	

	

 

 

iialah istruktur dan ifaktor pertumbuhan idaerah iyang menjadi ipembahasan ipenting 
ibagi ipemerintah idaerahi. (Sjafrizal, 2017: 89). 

Produk Domestik Rehional Bruto 
iProduk Domestik iRegional iBruto i (PDRBi) idalah ijumlah inilai tambah ibruto 

yang itimbul idari sektori-sektor iperekonomian idi suatu iwilayah dalam iijangka iwaktu 
tertentui. iPDRB dikelompokkan idalam isembilan sektor, iyaitu: 
1. iPertanian 
2. iPertambangan dan iPenggalian 
3. iIndustri Pengolahani 
4. iListrik, iGas iDan iiAir iMinum 
5. iKontruksi 
6. iPerdagangan, iHotel idan Restorani 
7. iAngkutan dan iKomunikasii 
8. iKeuangan, iPersewaani, idan Jasa iPerusahaan i 
9. iJasa-ijasa 
Teori Basis Ekonomi (Export Base Theory) 

Kegiatan iiperekonomian regional iidibagi menjadi idua isektor yaiti ikegiatan 
basis idan inon basisi. Kegiatan ibasis idapat mendorong ipertumbuhan iekonomi 
berperan iisebagai penggerak iutama (iprimer imoveri). Majunya pertumbuhan ekonomi 
suatu wilayah dapat dilihat dari besarnya nilai ekspor wilayah yang bersangkutan. 
iSektor iekspor iakan imemberikan idampak ipengganda i (imultiplier ieffecti) yang 
icukup ibesar ibagi perekonomian iwilayah iyang ibersangkutan i (Sjafrizali, i2017: 90). 

Sektor basis dapat idianalisis imenggunakan iteknik iLocation iQuotient i (iLQ), 
iuntuk imengetaahui itingkat spesialisasi iisektor ibasis iatau isektor iunggulan. iTeknik 
ianalisis iLocation iQuotient (iLQi) idapat imenggunakan varabel iProduk iDomestik 
iRegional iBruto (iPDRBi) iatau ivariabel tenaga ikerja isuatu iwilayah isebagai indikator 
iipertumbuhan iwilayah. 

iPerubahan Struktur iEkonomii 
Struktur iekonomi iakan mengalami iperubahan idalam iproses ipembangunan 

iekonomi. iAnalisis iShift iShare imerupakan iteknik sederhana iuntuk imenganalisis 
iperubahan-iperubahan iyang terjadi idalam istruktur perekonomian isuatu iwilayah 
ilokal idalam ikaitannya dengan iekonomi iacuan itertentu yang ilebih ibesar idan ipada 
periode itertentu.  

iModel Shift iShare iditerapkan iuntuk menganalisis ikomponen-ikomponen 
iyang imenentukan iterjadinya pertumbuhan iperekonomian ilokal ipada iperiode 
tertentui. iPengetahuan iatas ikomponen tersebut iselanjutnya idigunakan iuntuk 
melakukan iproyeksi ipertumbuhan perekonomian ilokal imendatangi. Melalui 
penggunaan metode ini dapat diketahui jenis-jenis industri atau sektor yang potensial 
dalam suatu lokasi atau wilayah. 

Sektor Unggulan 
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Sektor ungulan  iialah sektor iyang imemiliki ikemampuan iitinggi iuntuk 
dijadikan itumpuan iharapan ipembangunan ekonomii. iSektor iunggulan ibisa 
idikatakan sebagai tulang ipunggung idan ipenggerak iperekonomian, isehingga idapat 
idisebut isebagai sektor ikunci iatau isektor ipemimpin iperekonomian iwilayah. iDengan 
idemikiani, sekotor iunggulan imenjadi refleksi idari isuatu struktur iperekonomiani, 
iserta dipandang isebagai isalah isatu iaspek ipenciri atau ikarakteristik idari isuatu 
perekonomian i (iDeptan, 2005). 

Kriteria isektor iunggulan bermacam-macam. Ini didasarkan pada besarnya 
peran yang diberikan oleh sektori itersebut dalam iperekonomian iwilayahi, anatra ilaini: 
isektor itersebut memiliki ilaju ipertumbuhan itinggii, sektor iunggulan imemiliki idaya 
serap tinggi terhadap tenaga kerja, memiliki keterkaitan erat antar sektor, imampu 
imenciptakan inilai itambah (iSambodo idalam iUsya, i2006). 

Pemetaan  
Pemetaan diartikan sebagai suatu proses menghasilkan peta melalui tahap 

akuisisi data dari gps atau secara langsung, pengolahan dan manipulasi data sehingga 
diperolah perepresentasian idata iserta iinformasi idalam ibentuk perta idigital imaupun 
ipeta analog i (iAbidin, 2007). iOtuput ipemetaan berupa ipeta idigunakan sebagai ialat 
ibantu idalam ikepentingan imelaporkani, imemperagakani, idan menganalisis isecara 
iumum imembantu dalam imemahami isuatu objek. iDalam ipembangunan 
imembutuhkan peta isebelum iperencanaan dimulaii. iHal ini isesuai idengan ifungsi 
ipeta dalam iperencanaan imenurut iSinaga (1995: 28) yaitu: 
1. Memberikan informasi pokok aspek keruangan yang berkaitan dengan 

karakteristik daerah. 
2. Alat untuk menjelaskan penemua dalam penelitian 
3. Untuk memberikan kesimpulan dan rencana yang akan dilakukan 
 
METODE iPENELITIANi 

Penelitian iyang idigunakan iadalan penelitian ikuantitatif idengan metode 
ianalitiki. iMetode analitik iyaitu imenerapkan beberapa ianalisis iyang berkaitan 
idengan ipenelitian melalui icara imenyusun idata iterlebih dahului, ikemudian 
iiiidianalisis dan imengadakan iinterpretasi ilebih mendalam (iNazir, 2009). iData yang 
idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iidata time iseries idari iProduk iDomestik 
iBruto (PDRB) imenurut lapangan iusaha iatas idasar iharga konstan idi iKabupaten 
Ngawi iyang iditerbitkan ioleh Badan iPusat iStatistika periode itahun i2015-2019, iserta 
data isekunder ilainnya iyang diterbitkan ioleh iPemerintah iKabupaten iiNgawi dan 
iterkait ipenelitian iini.  

Analisis idata idalam penelitian iini idilakukan idengan imenggunakan metode 
iiLocation Qoutient i (iLQi), Shift iShare iAnalysisi, iModel Rasio iPertumbuhan i 
(MRP), idan Overlay iAnalysis idengan ipenjelasan sebagai iberikut: 
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1. iLocation Quotient i (iLQ) 
Untuk imenentukan isektor ibasis dan inon ibasis idi Kabupaten iNgawi 

idigunakan alat ianalisis Location iQuotient i (LQi). iMetode LQ isalah isatu 
iipendekatan iyang iumum idigunakan idalam model iekonomi ibasis isebagai langkah 
iawal iuntuk imemahami isektor kegiatan idari iPDRB iKabupaten Ngawi iyang 
menjadi ipemacu pertumbuhan iekonomi iwilayah. I 

LQ imenjadi iindikator sederhana iuntuk imenunjukkan kekuatan iperan isuatu 
sektor idalam suatu idaerah dibandingkan idengan idaerah di atasnya. Secara iumum 
imetode iini idigunakan untuk imenunjukkan ilokasi ipemusatan/ibasis isuatu 
iaktivitas iserta imengidentifikasikan sektor iunggulan isuatu iwilayah. I 

Asumsi yang idigunakan idalam analisis iini iadalah i (i1i) ikondisi igeografis 
relatif iseragami, i (2i) ipolai-ipola aktivitas ibersifat iseragami, idan i (i3) isetiap 
iaktivitas imenghasilkan iproduk iyang samai. iPersamaan dari iLQ ialah: 

LQ = 
!"

#$%&'
("

#)&'
 (1) 

Keterangan: 
xi : Nilai tambah sektor i di suatu daerah 
PDR

B : Produk Domestik Regional Bruto daerah tersebut 

Xi : Nilai tambah sektor i secara nasional 
PNB : Produk Nasional Bruto atau GNP 
LQ>1 : Sektor Basis 
LQ=1 : Sektor sama dengan daerah lain 
LQ<1 : Sektor Non Basis 
i : Sektor-sektor ekonomi 1,2,3,4,5,6,7,8,9 
  1. Sektor ipertaniani, i2. Sektor ipertambangan idan ipenggalian, i3i. Sektor 

iindustri pengolahani, i4. iSektor ilistrik, igasi, dan iair bersihi, i5. iSektor 
ikontruksi, i6i. Sektor iperdagangani, ihotel, idan irestorani, i7. iSektor 
ikeuangan, ipersewaan, idan ijasa iperusahaani, i9i. iSektor jasai-jasa 

iAnalisis dengan imenggunakan iLQ akan idapat idiketahui isektor-isektor 
iperekonomian yang imerupakan isektor iunggulan di iKabupaten iNgawi. 

2. Analisis Shift Share 
Tarigan (2015) dalam bukunya menjelaskan analisis Shift Share merupakan 

suatu alat untuk menganalis pertumbuhan iekonomi idi suatu idaerah isebagai 
iperubahan iatau ipeningkatan indikator ipertumbuhan iperekonomian iwilayah 
idalam kurun iwaktu itertentu. iHasil idari analisis iShift iShare iakan idiperoleh 
gambaran ikinerja iaktivitas iKabupaten Ngawi iyang idapat idijelaskan dari itiga 
ikomponen ihasil analisis iberikut: 
a. iLaju pertumbuhan itotal i (komponen isharei). Komponen iini imenyatakan 

pertumbuhan itotal iwilayah di iKabupaten iNgawi iyang menunjukan idinamika 
total iwilayah itersebut.  

b. Komponen ipergeseran iproporsional i (komponen iproportional ishift). 
iKomponen iin menyatakan ipertumbuhan itotal iaktivitas itertentu isecara irelatif 
dibandingkan idengan ipertumbuhan secara iumum idalam Kabupaten iNgawi.  
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c. iKomponen pergeseran idiferensial i (komponen idifferential shifti). iKomponen 
iini imenggambarkan idinamika i (keungulani/iketidakunggulan) isuatu isektor 
itertentu di ikabupateni/kota itertentu iiterhadap isektor itersebut idi 
kabupateni/ikota lainii. iDifferent ishare atau iregional ishare iadalah iakibat dari 
ioengaruh ifaktor-ifaktor yang ibekerja iikhusus di idaerah iyang ibersangkutan. i 

I  Dengan iberbagai iinotasi iialjabari, iberbagai iihubungan iantar iikomponen iidiatas 
dapat iidinyatakan iipada uaraian iidibawah iiinii. iiiiSebelum iimengemukakan iirumusi, 
iakan iidikemukakan inotasi iiyang idigunakan iisebagai iberikut i (iTarigan, 20115: 87-
88): 

Δ = Pertambahan, angka akhir (tahun t) dikurangi angka awal (tahun t – 
n) 

N = National atau wilayah nasional/wilayah yang lebih tinggi jenjangnya 
r = Region atau wilayah analisis 
E = Employment atau banyaknya lapangan kerja 
i = Sektor indutri i 
t = Tahun 
t – 

n = Tahun awal 

NS = Natioonal share 
P = Proportional shift 
D = Differential shift 

Hubungan dari komponen tersebut dapat dikemukakan dalam rumus berikut: 
ΔΕr = Εr, ─ Εr, t ─ n (2) 

Artinya ipertambahan isektor i iadalah ibanyaknya ijumlah output isektor ii pada 
iakhir itahun dikurangi ioutput ipada isektor ii ipada itahun awali. iPersamaan tersebut 
iberlaku iuntuk total ioutput sektor ii idi wilayah istudii. Hal iini ijuga idilihat 
ipersektor sebagai iberikuti: 
ΔΕr,i= NSi + Pr,i + Dr,i (3) 

NSi,t= Εr,i,t-n (ΕN,t/EN,t-n) ─ Er,i,t-n (4) 

Pr,i,t= {(EN,i,t/ EN,i,t-n) ─ (EN,t/EN,t-n)} x Er,i,t-n (5) 

Dr,i,t= {(Er,i,t ─ (EN,i,t/EN,i,t-n) Er,i,t-n} (6) 

3. Model iRasio iiPertumbuhan (iMRP) 
iModel Rasio iPertumbuhan i (MRPi) merupakan iperbandingan ipertumbuhan 

berdasarkan ikriteria iPDRB suatu ikegiatan isektoral baik idalam ilingkup iyang iluas 
(iPropinsi iJawa iTimur) imaupun isempit i (iKabupaten iNgawi). iPendekatan iMRP 
idibagi imenjadi dua iyaitu: 
a. Ratio pertumbuhan iwilayah ireferensii 

Jika iRPr isektor itertentu lebih ibesar dari iRPsi, maka iRPr idikatakan (+) iyang 
berarti ipertumbuhan isuatu sektor itertentu idi Propinsi iJawa iTimur ilebih tinggi 
idari ipertumbuhan sektor iyang isama idi Kabupaten iNgawii, ibegitu isebaliknya. 
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𝑅𝑃𝑟 = 	
ΔΕN,i,t

EN,i,t
'

ΔΕN,t
EN,t-n
'

 (7) 

b. Ratio ipertumbuhan iwilayah studi i 
Jika iRPs lebih ibesar idari 1i, imaka iRPs dikatakan ipositif (+)iiyang iberarti 
ipertumbuhan sektor itertentu idi Kabupaten iNgawi lebih iitinggi dari 
ipertumbuhan isektor iproduksi itertentu idi iPropinsi iJawa iTimuri. Namuni, ijika 
iRPs ilebih ikecil dari i1 idikatakam negatif i (-)iyang iberarti ibahwa pertumbuhan 
isuatu isektor iproduksi tertentu iditingkat iKabupaten Ngawi ilebih irendah 
dibandingkan ipertumbuhan isektor ii di iPropinsi iJawa iTimur. 

𝑅𝑃𝑠 = 	
ΔΕri,t

ΔErN,i,t
'

ΔΕN,t
ΔEN,t-n
'

 (8) 

Dari ihasil analisis MRP idengan melihat iRPr idan iRPs dapat idiklasifikasikan 
ibeberapa kriteria iyaitu: 
a. iNilai Nilai iRPr i (+) dan iRPs i (+) berarti ikegiatan isektor tersebut iipada tingkat 

iwilayah referensi i i (iPropinsi Jawa iTimuri) idan tingkat iwilayah istudi i 
(Kabupaten iNgawi) imemiliki ipertumbuhan yang imenonjol. 

b. iNilai RPr i (+)idan iRPs i (-) berarti ikegiatan isektor tersebut ipada itingkat 
wilayah ireferensi i (iPropinsi iJawa Timuri) imemiliki pertumbuhan iyang 
imenonjoli, itetapi tingkat iwilayah istudi i (iKabupaten iNgawii) kurang imenonjol. 

c. Nilai iRPr i (-)idan RPs (+)iberarti ikegiatan isektor itersebut pada itingkat iwilayah 
ireferensi (iPropinsi iJawa iTimuri) imemiliki ipertumbuhan yang ikurang 
iimenonjol, itetapi ditingkat iwilayah istudi (iKabupaten iNgawi) ipertumbuhan 
iyang imenonjol. 

d. iNilai iRPr (-)idan iRPs i (-)iberarti ikegiatan isektor itersebut pada itingkat iwilayah 
ireferensi i (iPropinsi Jawa iTimuri) imaupun itingkat wilayah iistudi (iKabupaten 
iNgawii) imemiliki pertumbuhan iyang irendah. 

4. iOverlay Analysis 

Analisis iOverlay iiidigunakan idalam imenentukan isektor unggulan idengan 
icara menggabungkan ialat ianalisis iyang ipaling ibaik, idimana ihasil iakhir dapat 
iberupa ibeberapa ikemungkinan atau ihanya ihasil yang idiinginkan isajai. Pada 
ipenelitian iini, ianalisis iOverlay merupakan irangkuman idari hasil ianalisis iLQ 
idengan Model iRasio iPertumbuhan i (iMRP) iiyaitu iRasio iPertumbuhan Wilayah 
iReferensi i (iRPr) idan iRasio iPertumbuhan iWilayah iStudi (iRPsi). iMetode ini 
iimemberikan penilaian ipada isektori-sektor iekonomi idengan melihat ipositif 
(+)idan inegatif i (-).  

iSektor yang ipaling ibanyak memiliki inilai ipositif (+)iberarti isektor tersebut 
imerupakan isektor unggulan idan isebaliknya apabila isuatu isektor itidak imemiliki 
inilai ipositif berarti isektor itersebut bukan isektor iunggulan. iSementara iuntuk iLQ 
iyang memiliki inilai ipositif idiberikan ikepada isektor ekonomi iyang inilai iindeks 
Location iQuotient ilebih idari 1 i (LQi>i1i). Terdapat itiga kriteria idalam ianalisis 
iOverlay yaitui: 
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a. iRPri, RPsi, idan LQ imemiliki iniali positif i (+), berarti isektor itersebut memiliki 
idaya saing iyang ikompetitif dan ilebih iunggul idibandingkan isektor iyang isama 
di itingkat iPropinsi iJawa Timuri. 

b. iRPr negatif i (-),iRPs idan iLQ positif i (+),iberarti isektor itersebut ialah 
ispesialisasi ikegiatan iekonomi idi iKabupaten Ngawii. 

c. iiRPr, iRPsi, dan iLQ bernilai inegatif i (-),iiberarti sektor itersebut ikurang 
imemiliki idaya saing idan ipertumbuhan sektor itersebut icenderung ilambat 
idibandingkan isektor iyang isama idi Propinsi iJawa Timur. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sektor Basis di Kabupaten Ngawi 
Analisis iLocation iQuotient (iLQi) digunakan  iuntuk imengetahui sektori-isektor 

iekonomi idalam iPDRB iyang tergolong ike idalam isektor ibasis idan inon ibasisi. Nilai 
iLQ idapat idikatakan isebagai ipetunjuk untuk idijadikan idasar iuntuk menentukan 
iisektor ipotensial iuntuk idikembangkani. Sektor ipotensial iselain dapat imemenuhi 
ikebutuhan idi idalam daerahi, ijuga idapat imemenuhi kebutuhan idaerah ilain atau 
imengalami isurplus. 

Sektor yang memiliki inilai ikurang idari i1 (LQ<1) disebut isektor non ibasisi. 
iSektor inon basis iialah isektor yang ikurang potensial iuntuk idikembangkan idan 
belum imampu imemenuhi ikebutuhan idalam daerahi. iSektor inon basis iidi iKabupaten 
iNgawi berdasarkan inilai iLQ iterdiri idari isektor ipertambangan idan penggaliani 
(0,2545); sektor iindustri pengulahan i (i0,2873); sektor listriki, igasi, idan air bersih 
(0,5436); isektor perdagangani, ihotel idan restoran i (0,8131); sektor ikontruksi 
i(i0,9325); isektor keuangani, ipersewaan idan jasa iiperusahaan (0,8622). iSedangkan, 
isektor iyang memiliki inilai ilebih dari i1 (LQ>1) iberarti isektor tersebut imerupakan 
isektor basis idi iKabupaten Ngawii. iSektor idengan inilai iLQ > 1 berpotensi iuntuk 
idikembangkan iserta dialokasikan iuntuk idaerah ilaini. Berdasarkan ianalisis iLQ 
sektori-isektor ibasis idi iKabupaten iNgawi adalah isebagai iberikut: 
a. iSektor iPertanian 

Sektor pertanian imerupakan iisektor ipenyumbang terbesar idalam iPDRB terbukti 
i30i% ilebih dari itotal iPDRB iKabupaten iNgawi dari itahun i2015 isampai dengan 
itahun i2019 adalah iisektor pertanianii. Nilai iLQ isektor ipertanian iyaitu i2,8899 
(iLQ>11). Hal iini imenunjukkan ibahwa isektor ipertanian adalah isektor ibasis idi 
iKabupaten iNgawi. iBahkan, dalam kurun waktu 5 tahun tersebut sektor pertanian 
secara kontinyu mengalami kenaikan meskipun pada tahun 2019 mengalami 
sedikit penurunan. Hal iini iberarti sektor ipertanian iKabupaten iNgawi imampu 
untuk idialokasikan ike kabupaten ilain disekitarnyai. 

b. Sektor Pengangkutan dan Komunikasi 
Berdasarkan hasil analisis LQ pada periode 2015 sampai tahun 2019 nilai LQ 
sektor ini sebesar 1,2718 (LQ>1). Sehingga dapat diartikan sektor pengangkutan 
idan ikomunikasi imerupakan sektor ibasisi di iKabupaten iNgawi. iSetiap itahun 
isektor iini imengalami ipeningkatan. ieSlain isebagai sektor ipenunjang isektor 
iiprimer dan isekunderi, sektor iini idi era iotonomu daerah iiberperan dalam 
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imendorong itumbuhnya perekonomian ikabupaten idengan ianggapan isektor primer 
idan isektor isekunder ijuga iberkembang. iiContoh ijika sektor ipengangkutan idan 
komunikasi itumbuh imaka sektor ilain iseperti perdagangan iakan iikut itumbuh 
seiring iidengan ikemudahan sarana idistribusi idan ipemasaran melalui imedia 
ikomunikasi iyang isaat iini semakin icanggihi. Sehingga idengan iibegitu isektor ini 
imenjadi isektor andalan idalam iperekonomian Kabupaten iNgawi.  

c. iSektor iJasa-ijasa 
Sektor ijasa idi ikabupaten iNgawi selama itahun yang idianalisis imenyumbangkan 
ratai-irata i15% idari itotal PDRB ikabupateni. iAngka itersebut ilebih ibesar idari 
isektor jasa iidi itingkat ipropinsi iyang ihanya menyumbangkan iirata-irata i7i% dari 
itotal iPDRBi. Berdasarkan ihasil ianalisis LQ isektor ijasa imemiliki nilai iLQi>1 
iyaitu i2i, i0901, isehingga isektor jasa idi iKabupaten Ngawi imerupakan isektor basisi. 

Pergeseran Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Ngawi 
iAnalisis shift ishare imangasumsikan ibahwa iperubahan pendapat i (iPDRBi) suatu 

iwilayah iyang idibagi idalam 3 ikomponen ipengaruh iiyaitu ikomponen pengaruh 
ipertumbuhan ipropinsi (iNSii), komponen ipertumbuhan iproporsional iatau ibauran 
iindustri i (iPi), idan komponen ipertumbuhan ipangsa wilayah iatau ikeunggulan 
ikompetitif (D).  

 
Tabel 1 Analisis Shift Share Kabupaten Ngawi 

No Sektor NS P D SS 

1 Pertanian 937340.36 -
821125.78 86167.00 -

734958.78 
2 Pertambangan & Penggalian 35280.93 5228.65 -8164.71 -2936.06 
3 Industri Pengolahan 225937.37 27455.63 10277.88 37733.51 
4 Listrik, Gas, & Air Bersih 5965.06 -4255.63 3773.71 -481.91 
5 Kontruksi 207031.16 29413.38 201690.76 231104.14 

6 Perdagangan, Hotel, & 
Restoran 525964.47 102491.05 -

135660.86 -33169.81 

7 Pengangkutan & Komunikasi 241952.27 54438.90 433153.25 487592.15 

8 Keuangan, Persewaan, & Jasa 
Perusahaan 116957.80 -10933.29 13902.43 2969.14 

9 Jasa - Jasa 390684.85 -38003.59 54024.87 16021.28 
Sumber: Badan Pisat Statistika, data diolah (2020) 

Pada Tabel 1 diatas pada kolom NS dapat diketahui bahwa iisemua isektor iidi 
iKabupaten iiNgawi iibernilai iipositifi, iiartinya isektorii-isektor idi iiiKabupaten iNgawi 
itumbuh iilebih iicepat dari iipertumbuhan iiProvinsi iJawa iiTimurii. iiDari sembilan iisektor 
itersebutii, iisektor ipertanian iimenjadi isektor iiyang ilebih icepat itumbuh iidibandingkan 
idengan iipertumbuhan ipropinsi iikarena iimemiliki inilai iiN iiterbesar iyaitu i937ii. ii340ii, 

i3623 idiikuti iidengan isektor iperdaganganii, iihotelii, iiidan irestoran iidengan inilai 
i525.964, 47.   

Komponen kedua analisis shift shareI adalah iproporsional atau iibauran iindustri i 
(iiPi) iyang imengukur iiperubahan irelatif ipertumbuhan iatau iipenurunan iiekonomi 
iKabupaten iiNgawi iidibandingkan Propinsi iiJawa iiTimurii. Meskipun iiterdapat iikesan 
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isektor ipertanian iimerupakan iisektor iyang iitumbuh idengan iicepatii, inamun 
iimengidentifikasikan iibahwa isektor itersebut iiselama itahun ianalisis iibukan 
iimerupakan isektor iyang iimajuii. iHal iitersebut iidapat iidilihat iipada inilai iikomponen iiP 
ibertanda iinegatif iiyaitu -i821i.125i, i78i. iiSektor lain iiyang iibelum iimaju di iiKabupaten 
iiNgawi iyaitu iisektor ilistrikii, iigasii, idan iiair iibersihi; iikeuangani, iipersewaani, idan iijasa 
iiperusahaan; iidan iijasa-iijasa.  

iBerdasarkan iihasil iianalisis iikomponen ipertumbuhan iiproporsional sektor 
iipersagangani, iihotelii, dan iiirestoran imerupakan isektor iipaling iimaju idi ikabupaten 
iiNgawiii. Hal iiini iidapat idilihat iidari inilai iP iiyaitu iisebesar i102i.491i, 05i. iKemudian 
isektor iipengangkutan idan iikomunikasi iisebesar i54i.438i,i90i. iiSektor ibangunan 
iisebesar ii29. 413i,38. iiSektor iindustri iipengolahan isebesar i27.455,63 iiserta sektor 
iipertambangan idan ipenggalian isebesar 5.228,65. 

Komponen ikomponen ipertumbuhan ipangsa wilayah iiatau ikeunggulan 
ikompetitif (iD). sektori-isektor iiusaha di iiKabupaten iiNgawi iihampir iisemua imemiliki 
idaya iisaingii. iiHal iini iidapat iidilihat ipada iinilai iD iipada iitabel ihanya i2 iisektor iiyang 
ibernilai iinegatifii. iiSektor itersebut iiadalah isektor iipertambangan iidan ipenggaliani; 
iisektor iiperdagangani, ihotelii, iidan iirestorani. iSektor iiitersebut iidianggap ikalah ibersaing 
iidengan iiproduki-iproduk iiyang idihasilkan iidari iiluar idaerah iiiKabupaten iNgawii. 
iiTidak isepenuhnya ipangsa iiipasar iiwilayah iidai; iat iidikuasai iioleh i2 isektor iidomestik 
iitersebuti. Dari iikedua isektor itersebut iisektor iperdaganganii, ihotel idan iirestoran 
iimenjadi iisektor iyang iipaling itidak imemiliki iidaya iisaing iterbesar ikarena iimemiliki 
inilai iiD iisebesar i-135.660,86. 

Sektor pengangkutan dan komunikasi iimenjadi sektor iiiyang iimemiliki idaya 
iisaing itertinggiii. iHal iitersebut iidapat iidilihat ididasarkan ipada iinilai iiD iisebesar 433i. 

i153, i25i. iiSektor iini imerupakan iisektor imaju idi Kabupaten iNgawi isekaligus imenjadi 
sektor iyang imemiliki idaya isaing itinggii. Sehingga isektor iini imampu imenjadi isektor 
unggulan idi iiiKabupaten iiNgawiii. iiSektor iyang iimemiliki iidaya iisaing iidi iiKabupaten 
iNgawi iiantara iilain isektor ipertanianii; iisektor iiindustri iipengolahan; iisektor iilistrikii, 
igas idan iiair iibersihii; isektor iibangunanii, sektor iiikeuangani, iiipersewaan idan ijasa 
iiperusahaanii; iiserta isektor iijasa-ijasa. 

Hasil analisis shift share Kabupaten Ngawi dalam kurun waktu tahun 2015-2019 
sebagai berikut: pengaruh ipertumbuhan iekonomi iiPropinsi Jawa iTimur iterhadap 
iKabupaten Ngawi imenunjukkan ihasil iyang positif iterhadap isemua isektor iekonomi 
dengan iitotal inilai output iyakni isebesar iRp2.687.114,27. Pergeseran proporsional 
(P) secara keseluruhan menunjukkan perekonomian Kabupaten Ngawi tergolong 
belum maju berdasarkan nilai total yang negatif yaitu Rp-655.290,68. Pergeseran 
Differensial atau komponen pertumbuhan pangsa wilayah atau keunggulan 
kompetitif (D) secara keseluruhan menunjukkan perekonomian Kabupaten Ngawi 
memiliki idaya isaing iatau ikeunggulan kompetitif iregional iyang cukup icepat 
iterhadap iperekonomian propinsii. iNilai SS iyang ipositif baik isecara ipertumbuhan 
iekonomi iKabupaten iNgawi imaupun itotal mengandung ibahwa ikurun iwaktu 2015i-
i2016 iperekonomian regional iKabupaten iNgawi imengalami ipertumbuhan positif 
isebesar Rp3.873,66. 

Penentuan Sektor Potensial 
iiPada dasarnya iialat iianalisis iiMRP iisama iidengan iiLQi, iiletak iiperbedaanya ipada 

ikriteria iiperhitungan yang iidigunakanii. iiAnalisis iiLQ idalam iperhitungan 
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iimenggunakan ikriteria iikontribusii, isedangkan ianalisis iiMRP iimengguanakn ikriteria 
ipertumbuhanii. iBerdasarkan hasil iperhitungan iMRP dari PDRB atas dasar konstan 
tahun 2015-2019 setiap sektor diklasifikasikan dengan empat klasifikasi, yaitu: 
a. Sektor dengan RPS (+) dan RPr (+) berarti pada tingkat Propinsi Jawa Timur 

dan Kabupaten Ngawi memiliki pertumbuhan yang menonjol, yaitu: 
1) Sektor pertambangan dan penggalian (RPr sebesar 1,15 dan RPs 1,06). 
2) Sektor industri pengolahan dengan nilai riil RPr 1,11 dan RPs 1,06. 
3) Sektor angkutan dan komunikasi yang memiliki nilai RPr sebesar 1,20 dan 

RPs 2,29. 
b. Sektor yang ipada itingkat iPropinsi Jawa iTimur imemiliki pertumbuhan 

imenonjoli, itetapi ipada tingkat iKabupaten iNgawi memiliki ipertumbuhan iyang 
kurang menonjol idengan inilai iRPr (+) dan RPs (-), yaitu: 
1) Sektor listrik, gas dan air bersih dengan nilai RPr riil sebesar 0,31 dan RPS 

riil -0,24. 
2) Sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan nilai RPr sebesar 1,18 dan 

nilai RPs 0,81. 
c. iSektor iyang iipada iitingkat iPropinsi iiJawa iTimur imemiliki iipertumbuhan iikurang 

menonjolii, iitetapi iipada iitingkat iKabupaten iiNgawi iimemiliki ipertumbuhan iiyang 
imenonjoli, iyaitu: 
1) Sektor iikontruksi iiyang iimemiliki inilai iriil iiRPr 1,13 idan iinilai iriil iRPs 1,71. 
2) iSektor keuangani, ipersewaan dan ijasa perusahaan iiiyang imemiliki inilai iriil 

RPr sebesar i0i,91 idan nilai iriil RPs 1,19. 
d. Sektor iyang ipada itingkat iPropinsi iJawa iTimur dan iKabupaten iNgawi imemiliki 

pertumbuhan iyang ikurang iimenonjoli, yaitu isektor ipertanian idengan inilai riil 
iRPr isebesar 0,13 dan inilai iRPs 0,10. 

Sektor Unggulan 
iAnalisis iini iiidigunakan iiuntuk iimenetukan iisektori-isektor iiekonomi iiunggulan 

iimaupun ipotensial iberdasarkan iikriteria iipertumbuhan (iiMRPi) idan iikriteria 
iikontribusi i (iLQi).  iiDengan imempertimbangkan iikedua ikriteria iitersebutii, penentuan 
iikegiatan iiekonomi iyang iiunggul iidan iipotensial idapat ilebih iiakurati. iBerdasarkan 
iiihasil iiperhitungan analisis iioverlay iimaka iidapat iidilihat isektorii-iisektor iekonomi 
iiunggulan imaupun iipotensial idi iiKabupaten iNgawi iberdasarkan iikriteria 
ipertumbuhan i (iMRPi/iRPs) iiidan  ikriteria ikontribusi i (iLQi) pada iitahun ii2015i-ii2019 
iidengan iiklasifikasi isebagai iiberikut: 
a. Pertumbuhan (+) idan iikontribusi (+),imerupakan iisektor iyang iidominan iibaik idari 

iisegi ipertumbuhan iimaupun iidari iisegi ikontribusii. iiBerarti iisektor iitersebut 
sebagai iisektor iiunggulan iidi iiKabupaten iiNgawi. iiSektor iiyang iitermasuk 
iklasifikasi iini iiadalah iisektor iiangkutan idan iikomunikasi idengan inilai irill iRPs 
i2,29 idan inilai iriil LQ 1,27; sektor ijasa-ijasa idengan inilai iRPS iriil 1,29 idan 
2,09 iuntuk nilai iriil LQ. 

b. iPertumbuhan (+) dan ikontribusi (-), merupakan sautu iiisektor iyang iipotensial 
artinya iiwalaupun iikontribusinya kecil iitetapi iipertumbuhannya idominani. iiSektor 
iiini iimemiliki ikemungkinan iiuntuk iilebih iiditingkatkan ikontribusinya iimenjadi 
iisektor iiunggulan idi iiKabupaten iiNgawiii. iiSektor iiyang iitermasuk iikedalam isektor 
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iipotensial iialah iipertambangan idan iipenggalian ii i (iRPs 1i, i06 idan iLQ 0i, i25i);  
iindustri iipengolahan idengan iinilai iriil iiRPs i1i, i06 dan iLQ i0i,29i; ikontruksi 
imemiliki inilai riil iRPs i1,71 dan 0,93 untuk nilai LQ; keuangan, persewaan, dan 
jasa perusahaan (nilai riil RPs 1,19 dan LQ 0,86). 

c. Petumbuhan (-) dan ikontribusi (+), imerupakan iisektor iyang iimemiliki 
pertumbuhan iikecil iitetapi iikontribusinya iibesari. iSektor iiini idimungkinkan 
isebagai iisektor iiyang imengalami ipenurunani. iSektor iiyang itermasuk iikedalam 
ikategori iiiini iiialah isektor ipertanian iidengan iinilai iriil iiRPs 0,10 dan nilai riil LQ 
2,89. 

d. Pertumbuhan (-) dan kontribusi (-), merupakan iisektor iiyang itidak iiidominan 
ibaik idari iisegi iikontribusi iimaupun ipertumbuhani. iiSektor iiyang itermasuk 
iikategori iini iyaitu iisektor ilistrukii, iigas iidan iair iiminumi; iisektor iperdagangani, 
iihotelii, iidan iirestoran. 

Pemetaan Potensi 
Sektor ibasis idianggap sebagai itulang ipunggung iperekonomian isuatu daerah 

ikarena isektor tersebut imemiliki ikeunggulan iikomparatif yang itinggi i (iSjafrizali, 
i2017: i93i). iBerdasarkan ihasil analisis iLQ isektor ibasis di iKabupaten iNgawi iterdiri 
dari iiseektor pertaniangi; isektor iangkutan idan ikomunikasi; isektor ijasai-ijasai. iHasil 
ipenelitian ini isedikit iberbeda idengan hasil ipenelitian iterdahulu idari iYana, idkk i 
(2017). iDengan hasil ipenelitian ibahwa isektor basis idi iKecamatan iPlered 
iKabupaten Cirebon iiterdiri dari iindustri ipengolahani; ipenyedia akomodasi idan 
imakan iminumi; ijasa ipendidikan; iinformasi idan ikomunikasii; ijasa iperusahaan; ijasa 
ikesehatan idan ikegiatan isosiali; idan ijasa lainnyai. iNamuni, isecara iumum idari 
penelitan idi iKabupaten iNgawi idan penelitian idi iKabupaten iCirebon imemilki 
kesamaan idimana idi ikedua ilokasi penelitian imemiliki isektor ibasis ipada sektor 
ikomunikasi idan isektor ijasai-jasai. iSektor ipertanian imemilki inilai iLQ tertinggi 
diantara sektor basis lainnya di kabupaten Ngawi yaitu 2,8899. Selain itu sektor ini 
juga memilki kontribusi rata-rata tertinggi sebesar 30% dari total PDRB Kabupaten 
Ngawi selama kurun waktu 2015-2019. Hasil Hasil dari sektor pertanian di 
Kabupaten Ngawi mampu dialokasikan ke daerah sekitarnya. Salah satunya yaitu 
Kabupaten Ngawi menjadi produksi padi terbesar kedua di propinsi Jawa Timur 
sebesar 0,80 juta ton (BPS, 2020). Sektor pertanian juga menjadi sorotan dalam 
RPJMD  tahun 2016-2021 sebagai arah kebijakan pembangunan Kabupaten Ngawi 
pada tahun kedua. Sebagai bentuk peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah 
ditetapkannya strategi berupa peningkatann kualitas dan kuantitas hasil produk 
pertanian’ pencegahan dan pemberantasan hama. Hal ini merupakan salah satu 
langkah untuk mewujudkan misi dalm mengembangkan iklim usaha dan ekonomi 
kerakyatan berbasis agraris. 

Sektor angkutan dan komunikasi merupakan sektor basis kedua di kabupaten 
Ngawi. Adanya jalan tol dan dilewatinya jalur arteri yang ada di Kabupaten Ngawi 
juga mampu mendukung meningkatkan daya sumbang dari sektor ini. Sektor ini pada 
tahun 2015 memberikan kontribhsi sebesra 9% dan tahun 2019 12,51%. Rata-rata 
kontribusi sektor ini sebesar 11,03% per tahun dan berada pada urutan keempat 
dalam kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Ngawi (BPS, 2020). Sektor ini 
menjadi sasaran pembangunan wilayah yang tertuang pada RPJMD tahun 2016-2021 
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dengan strategi pembangunan sarana prasarana transporatsi publik yang berkualitas 
dan menjamin aksesibilitas masyarakat daerah terpencil. 

Sektor jasa yang rata-rata hanya menyumbangkan 15% dari total PDRB namun 
angka ini lebih besar daripada di tingkat propinsi. Sektor jasa-jasa termasuk kedalam 
tujuan dari misi Kabypaten Ngawi berupa ipembaharuan tata ikelola ipemerintah 
idaerah idan desai;  ipelayanan ipublik iyang baik’ ibersih idan iakuntavel iserta 
ipeningkatan kesejahteraan iaparatur ipemerintah imelalui peningkatan ikinerjai. 
iDengan iadanya misi itersebut itidak menutup kemungkinan pertumbuhan dan 
kontribusi sektor ini akan semakin meningkat sehingga mampu mendorong 
pembangunan ekonomi di Kabupaten Ngawi. 

Pemetaan sektor basis perlu dilakukan dalam menunjang pembangunan ekonomi 
di Kabupaten Ngawi. Dengan diketahuinya letak sektor basis maka akan 
mempermudah pemerintah dalam melakukan perencanaan, penganggaran, 
pelaksanaan, dan pengawasan kebijakan dalam pembangunan ekonomi. Berikut 
adalah pemetaan sektor basis di Kabupaten Ngawi.  

 
Gambar 1 Pemetaan Sektor Basis Kabupaten Ngawi 

 
Dalam pembangunan wilayah diperlukan pemanfaataan sektor potensial dan 

sektor unggulan untuk memacu pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ngawi. Sektor 
yang berpeluang untuk dikembang menjadi sektor basis dan sektor unggulan di 
Kabupaten Ngawi yaitu sektor penggalian dan pertambangan; sektor industri 
pengolahan; sektor kontruksi; sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. 
Sektor-sektor ini memiliki kontribusi kecil namun pertumbuhannya dominan. 
Sehingga, perlu adanya peningkatan kontribusi dalam mendorong pembangunan 
ekonomi. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Ngawi tahun 2010-2030 
menyebutkan bahwa akan diadakannya pembentukan kawasan industri, kawasan 
agrowisata, dan kawasan metropolitan baru. Beberapa program tersebut dapat 
digunakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kontribusi dari sektor 
potensial. Ketika ddi Kabupaten Ngawi dibentuk kawasan industri maka akan 
muncul bangunan-bangunan perusahaan dan mendorong untuk masuknya tenaga 



	 iJDEP	iVol	3.	iNo.2.(2020)	hlm.	117-139	

iJDEP	

iJurnal	Dinamika	iEkonomi	iPembangunani	
httpsi://	iejournal.	iundipi.	iaci.	iid/indexi.	iphpi/idinamika_ipembangunani/indexi	

	

 

 

kerja dari luar. Dengan demikian maka akan mendorong pula peningkatan kontribusi 
dari sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan seperti adanya sewa bangunan, 
periklanan, arsitekltur, dan lain-lain. Peningkatan kontribusi salah satu sektor yang 
potensial harus mampu mendorong kontribusi pada sektor lain. Sehingga dapat saling 
bersinergi dalam pembangunan ekonomi dan tidak terjadi timpang tindih yang 
menyebabkan penurunan kontribusi pada salah satu sektor. 

Sektor unggulan merupakan sektor yang memiliki kemampuan tinggi sebagai 
tulang punggung perekonomian di suatu daerah (Deptan, 2015). Sektor yang menjadi 
tulang punggung Kabupaten Ngawi pada tahun 2015 sampai tahun 2019 adalah 
sektor angkutan dan komunikasi; sektor jasa-jasa. Kedua sektor ini memiliki 
kontribusi dan pertumbuhan yang dominan di Kabupaten Ngawi. Hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelian di Cirebon yang menunjukan bahwa pada tahun 2014-
2015 Kecamatn Plered tidak memiliki sektor unggulan (Yana, 2019). Hasil tersebut 
dilihat dari analisis overlay yang menggabungkan nilai LQ dan MRP. Dalam analisis 
overlay menentukan sektor ungulanm dengan melihat pertumbuhan dan 
kontribusinya Kabupaten Ngawi. Dari hasil analisi overlay menunjukan sektor 
pertanian tidak menjadi sektor unggulan pada tahun analisis yaitu 2015-2019. Namun 
menjadi sektor basis yang mampu memenuhi kebutuhan di dalam daerah dan di luar 
daerahnya. Sektor pertanian berdasarkan hasil analisis overlay menunjukkan nilai LQ 
atau kontribusi positif dan nilai pertumbuhan atau RPs negatif. Artinya sektor ini 
sedang mengalami penurunan pertumbuhan. Hal ini disebabkan karena dampak 
adanya RTRW tahun 2010-2020 yang berisi tentang pendirian kawasan agrowisata, 
kawasan, industri, dan kawasan metropolitan baru di Kabupaten Ngawi. Dimana 
dalam RTRW tersebut memiliki visi “Terwujudnya Tata Ruang Kabupaten Ngawi 
yang dapat menyejahterakan rakyatnya dengan bertumpu pada Potensi Pertanian, 
Industri dan Perdagangan yang Maju dan berkelanjutan”. Dengan memanfaatkan 
potensi kawasan strategis pertumbuhan ekonomi yang berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai kawasan industri dan agropolitan diharapkan mampu 
mendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ngawi. Dengan adanya kebijakan ini 
berdampak pada penurunan pertumbuhan sektor pertanian karena adanya pengalihan 
lahan dari sektor pertanian ke sektor industri. Berikut pemetaan sektor unggulan di 
Kabupaten Ngawi. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2 Pemetaan Sektor Unggulan di Kabupaten 
Ngawi 
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Selama tahun analisis 2015-2019 berdasarkan analisis shift share menunjukkan 
adanya pergeseran struktur ekonomi di Kabupaten Ngawi. Hal ini dapat dilihat dari 
dari nilai shift share yang merupkan sektor unggulan memiliki nilai negatif. 
Sedangkan terjadi pertumbuhan progresif dari sektor-sektor yang bukan sektor basis 
maupun sektor unggulan seperti  sektor industri pengolahan; sektor perdagangan, 
hotel dan restoran. Selain itu pergesran struktur perekonomian dapat dilihat dari 
tingkat kontribusi tiap sektor terhadap PDRB Kabupaten Ngawi. Sektor primer yang 
terdiri dari sektor pertanian; sektor pertambangan dan penggalian mengalami 
penurun kontribusi rata-rata selama tahun analisis 2015 - 2019. Sedangkan sektor 
sekunder dan tersier mengalami kenaikan kontribusi terhadap PDRB tiap tahunnnya. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khusaini (2015) yang 
berjudul “A Shift-Share Analysis on Regional Competitiveness – a case of 
Banyuwangi dustrict, East Java, Indonesi”. Dengan hasil penelitian bahwa terjadi 
pergeseran struktur perekonomian di Kabupaten Pakpak Bharat pada tahun 2010-
2013 berdasarkan hasil analisis LQ. Perbedaan dari penelitian terdahulu yang sudah 
ada yaitu adanya penggunaan tingkat kontribusi sektor dalam PDRB untuk melihat 
pergeseran struktur ekonomi suatu wilayah. Selain itu dalam penelitian Khuasaini 
(2015) tidak dipaparkan data hasil analisis secara rinci dalam hasil dan temuan.  
 
KESIMPULAN 

Sektori-isektor ibasis idi Kabupaten iNgawi iyaitu sektor ipertaniani, sektor 
ipengangkutan idan komunikasii, isektor ijasai-ijasai. Sektor ipotensial idi kabupaten 
iNgawi iterdiri dari isektor iperdaganganii, ihotel dan irestorani; isektor industri 
ipengolahani; dan isektor kontruksiii. Sektori-isektor tersebut imemiliki ipeluang untuk 
idikembangkan imenjadi isektor iunggulani. iSedangkan isektor unggulan idi ikabupaten 
Ngawi iterdiri idari sektor iangkutan idan ikomunikasii; isektor jasai-ijasa. iSektor 
iangkutan dan ikomunikasi ilebih iunggul ikarena memiliki ikontribusi idominan 
imeskipun ihanya pada iurutan ikeempat iterhadap iPDRB Kabupaten iNgawii. iSektor 
pertanian iyang iselama iini menjadi isektor iunggulan di iiKabupaten Ngawi 
imengalami penurun isebagai idampat dari iRTRW iKabupaten iNgawi tahun i2010-
i2030 iyang memprioritaskan ipembangunan kawasan iindustrii, imetropolitan ibaru, 
idan ikawasan agrowisatai. 

iDengan diketahuinya ipemetaan ipotensi iwilayah idiharapkan Pemerintah 
iiiDaerah iiKabupaten iiNgawi iidalam iimembuat iikebijakan iiperekonomian dengan 
iimemprioritaskan isektor basisi, kompetitif iatau berdaya isaingi, idan sektor iyang imaju 
dalam iperencanaan idan ipelaksanaan ipembangunan. iSelain iiituii, iipemerintah daerah 
iiperlu iimempromosikan sektor iiusaha iiyang imenjadi iisektor ibasis iikeluar iidaerah 
isehingga idapat iimenarik iiinvestor iagar ibersedia iimenanamkan imodal iguna 
iimengembangkan iisektor iitersebut. 
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